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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan jalan ataupun jembatan, tidak akan pernah lepas dari pekerjaan
aspal, kecuali pembangunan jalan atau jembatan untuk pejalan kaki. Aspal merupakan
salah satu bahan lapis permukaan jalan. Pengadaan dan peningkatan sarana transportasi
dalam hal ini adalah media jalan raya yang memiliki peran penting pada perekonomian

masyarakat, hal ini juga menyangkut teknologi dengan material yang memenuhi
persyaratan teknis dengan biaya yang ekonomis.

Aspal ialah bahan hidrokarbon yang bersifat melekat (adhesive), berwarna
hitam kecoklatan, tahan terhadap air, dan visoelastis. Aspal sering juga disebut
bitumen, merupakan bahan pengikat pada campuran beraspal yang dimanfaatkan
sebagai pelapis permukaan lapis perkerasan lentur. Aspal berasal dari alam atau dari
pengolahan minyak bumi. Dengan banyaknya penggunaan karet tipe Nytrile Butadiene
Rubber (NBR) di berbagai tempat, tidak sedikit karet — karet tipe NBR yang dibuang
atau tidak dipakai lagi. Karet NBR yang didapat dalam keadaan putus, ataupun tingkat
elastisitasnya sudah berkurang.

Pemilihan karet sebagai bahan tambah pada persentase komposisi aspal untuk
mengurangi banyaknya aspal pada lapis campuran aspal Asphalt Concrete - Wearing
Course (AC-WC). Indonesia merupakan negara dengan lahan perkebunan karet

terluas di dunia.



1.2

Rumusan Masalah

Dengan menggunakan metode Marshall Test pada lapis laston AC-WC, dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut :

1.3
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1.5

1. Berapa nilai kadar aspal optimum yang digunakan pada campuran AC-WC
pada Marshall Test?

2. Berapa nilai stabilitas campuran aspal dengan bahan tambah karet bekas?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hitung nilai kadar aspal optimum pada campuran AC-WC.

2. Hitung nilai stabilitas pada campuran aspal AC-WC dengan bahan tambah
karet bekas.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan nilai kadar aspal optimum pada campuran AC-WC.
2. Untuk mendapatkan nilai stabilitas pada campuran aspal AC-WC dengan

bahan tambah karet bekas.
Batasan Masalah

Penelitian dalam tugas akhir ini dibatasi pada :
Kadar karet yang akan digunakan adalah 2,5%, 5%, 7,5%, 10%.
Pengujian Indeks Properties agregat kasar dan halus.

Pengujian ini hanya akan diambil nilai stabilitas.



	COVER.PDF (p.1-2)
	Gibe Join.pdf (p.3-105)
	lembar 1.pdf (p.1-5)
	Persetujuan dospem (ibu syanne).pdf (p.1)
	Persetujuan dospem (mner fery).pdf (p.2)
	Pengesahan siap seminar.pdf (p.3)
	Lembar pengesahan TA.pdf (p.4)
	Lembar keaslian TA.pdf (p.5)

	daftar.pdf (p.6-13)
	KATA PENGANTAR 1.pdf (p.1)
	KATA PENGANTAR 2.pdf (p.2)
	Abstrak.pdf (p.3)
	DAFTAR ISI 1.pdf (p.4)
	DAFTAR ISI 2.pdf (p.5)
	daftar gambar.pdf (p.6)
	Daftar Tabel.pdf (p.7)
	DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.8)

	Abstrak.pdf (p.14)
	Tugas Akhir Fix.pdf (p.15-63)
	JMD.pdf (p.64-95)
	JMD AC-WC.pdf (p.1)
	JMD AC-WC 1.pdf (p.2)
	JMD AC-WC 2.pdf (p.3)
	JMD AC-WC 3.pdf (p.4)
	JMD AC-WC 4.pdf (p.5)
	JMD AC-WC 5.pdf (p.6)
	JMD AC-WC 6.pdf (p.7)
	JMD AC-WC 7.pdf (p.8)
	JMD AGG.pdf (p.9)
	JMD AGG 1.pdf (p.10)
	JMD AGG 2.pdf (p.11)
	JMD AGG 3.pdf (p.12)
	JMD AGG 4.pdf (p.13)
	JMD AGG 5.pdf (p.14)
	JMD AGG 6.pdf (p.15)
	JMD AGG 7.pdf (p.16)
	JMD AGG 8.pdf (p.17)
	JMD AGG 9.pdf (p.18)
	JMD AGG 10.pdf (p.19)
	JMD AGG 11.pdf (p.20)
	JMD AGG 12.pdf (p.21)
	JMD AGG 13.pdf (p.22)
	JMD AGG 14.pdf (p.23)
	JMD KARET.pdf (p.24)
	JMD KARET 1.pdf (p.25)
	JMD KARET 2.pdf (p.26)
	JMD KARET 3.pdf (p.27)
	JMD KARET 4.pdf (p.28)
	JMD KARET 5.pdf (p.29)
	JMD KARET 6.pdf (p.30)
	JMD KARET 7.pdf (p.31)
	JMD KARET 8.pdf (p.32)

	bio & acc.pdf (p.96-103)
	Biodata.pdf (p.1)
	Lembar asistensi revisi TA 1.pdf (p.2)
	Lembar asistensi revisi TA 2.pdf (p.3)
	Lembar asistensi revisi TA 3.pdf (p.4)
	Lembar asistensi revisi TA 4.pdf (p.5)
	Lembar asistensi TA 1.pdf (p.6)
	Lembar asistensi TA 2.pdf (p.7)
	Lembar asistensi TA 3.pdf (p.8)



